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ABSTRAK

Toufigoh. NIM. 2011111031. * Tinjavan Maslahah Mursalah Terhadap
Perlindungan Hak Anak Pasca Perceraian (Undang-Undang Perkawinan No.1 Tahun
1974 Pasal 41 dan 45, Dan Kompilasi Hukum Islam Pasal 105 Dan 156 Tentang
Hadanah Dan Nafkah . Skripsi Jurusan Syari’ah, Sekolah Tinggi Agama Negeri
(STAIN) Pekalongan, Pembimbing Iwan Zainul Fuad, M.H

Perlindungan Hak Anak memang bukanlah persoalan baru yang
diperbincangkan oleh publik, tetapi merupakan persoalan klasik yang telah dikaji
sejak lama. Meski demikian, kajian tentang perlindungan hak anak pasca perceraian
kaitannya dengan hadanah dan nafkah selalu menarik karena setiap saat
permasalahan perlindungan hak anak pasca perceraian kaitannya dengan hadanah
dan nafkah senantiasa berkembang dan selalu ada dinamisasi seiring dengan
perubahan zaman. Adalah perlindungan hak anak pasca perceraian yang sampai saat
ini penanganannya belum secara optimal terbukti dari data KPAI Selama tahun 2011,
KPAI mendapatkan data sebanyak 2.239 kasus penelantaran anak akibat dari
perceraian dan kondisi orang tua yang tidak harmonis dan data pengaduan KPAI
pada tahun 2010 menunjukkan bahwa 42,5% kasus pengaduan masyarakat
merupakan kasus perebutan hak kuasa asuh. Perlindunga hak anak pasca perceraian
terutama dalam hal hadanah dan nafkah ini  memerlukan legitimasi
fighiyah.Masalahnya legitimasi ini tidak bisa didapatkan dari hasil analisa tekstual
atas nash-nash saja, melainkan juga dilihat dari asas maslahah bagi anak pasca
perceraian orang tuanya.. Dengan hadirnya asas maslahah mursalah,diharapkan
dapat memberi alternatif solutif untuk menyelesaikan masalah ini.

Permasalah pokok yang ingin dijawab dalam skripsi ini adalah 1. Bagaimana
tinjauan maslahah mursalah terhadap hadanah anak pasca perceraian dalam
Undang-undang No.1 Tahun 1974 Pasal 41 dan Kompilasi Hukum Islam Pasal 105
dan 1567 2. Bagaimana tinjauan maslahah mursalah terhadap nafkah anak pasca
perceraian dalam Undang-undang Perkawinan No.l1 Tahun 1974 Pasal 45 dan
Kompilasi Hukum Islam Pasal 156?. Skripsi ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran khususnya di bidang Ijtihad hukum Islam, dapat memberikan
solusi jawaban bagi problem hadanah dan nafkah anak pasca perceraian.

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Teknik
pengumpulan data dengan cara membaca, maupun sekarang banyak dilakukan
penelusuran bahan tersebut melalui media internet . Penyusunan skripsi ini
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, termasuk penelitian bersifat
deskriptif. Dalam hal ini penulis menelaah dan menganalisa perlindungan hak anak

~pasca perceraian ini melalui pendekatan filosofis.

Hasil penelitian memberikan kesimpulan, antara lain:dilihat dari asas
maslahah mursalah untuk mewujudkan kemaslahatan perlindungan hak anak pasca
perceraian dalam hal ini hadanah dan nafkah. Teori digunakan peneliti sebagai pisau
bedah untuk meneliti hadanah dan nafkah anak pasca perceraian sebagai obyek
perlindungan hak anak pasca perceraian, sebelumya peneliti menggunakan
pandangan perlindungan hak anak, sebagai dasar pertimbangan dalam penelitian.
karena end user adalah perlindungan hak anak, jadi harus melihat sisi kemanfaatan
buat anak.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap pasangan suami istri mendambakan keharmonisan berumah
tangga, sebagaimana tujuan dari suatu perkawinan yaitu membentuk keluarga
atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa, sesuai dengan bunyi pasal 1 Undang-undang Perkawinan No.l1
Tahun 1974.' akan tetapi perjalanan kehidupan tidak selalu sesuai dengan
keinginan manusia, dalam pergaulan antara suami istri tidak jarang terjadi
perselisihan dan pertengkaran yang terus menerus, maupun sebab-sebab lain
yang kadang-kadang menimbulkan suatu keadaan yang menyebabkan suatu
perkawinan tidak dapat dipertahankan lagi, sedangkan upaya-upaya damai
yang dilakukan oleh kedua belah pihak maupun keluarga tidak membawa
hasil yang maksimal sehingga pada akhirnya jalan keluar yang harus
ditempuh tidak lain adalah perceraian.’

Dalam pandangan islam, perceraian adalah sesuatu yang dihalakan

tetapi dibenci oleh Allah, sebagaiman sabda rasulullah yang berbunyi 2

G Jorg 5o a1 M amgl 0 J B ooy ade 1 Lo o1 O

! Undang-undang Perkawinan No. tahun 1974, www.hukumonline.com,(diakses pada
tanggal 20 februari 2015, pukul 10.00)

® Titik Triwulan Tutik,Hukum Perdata Dalam Sistem Hukum Nasional, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2008), him.128

* Muhammad Hasbi Ash-Shidieqy, Koleksi Hadis-hadis Hukum, (Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 2011) hlm.152, jilid 4




Sesuai dengan ketentuan Undang-undang Perkawinan, mewajibkan
orangtua untuk melindungi anaknya hingga ia mencapai usia dewasa yang
cukup. Dalam pasal 45 Undang-undang No.1 Tahun 1974 tentang perkawinan
juga dikatakan: “ kedua orang tua wajib memelihara dan mendidik anak-anak
mereka sebaik-baiknya”. * Dalam pasal 1 (1) dan (2) Undang-undang
Perlindungan Anak dikatakan bahwa yang dimaksud dengan (1) Anak adalah
seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang
masih dalam kandungan; (2) perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk
menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbubh,
berkembang, dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan
martabat kemanusiaan serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan

» diskriminasi. >

Akan tetapi ketika orang tua bercerai, akankah anak masih
mendapatkan hak-haknya? Anak-anak akan dihadapkan pada dua pilihan yang
sulit, memilih hidup bersama ibu atau ayahnya? Selama tahun 2011, KPAI
mendapatkan data sebanyak 2.239 kasus peneclantaran anak akibat dari
perceralan dan kondisi orang tua yang tidak harmonis dan data pengaduan
KPAI pada tahun 2010 menunjukkan bahwa 42,5% kasus pengaduan

masyarakat merupakan kasus perebutan hak kuasa asuh.®

S

¢ Undang-undang Perkawinan No. tahun 1974, www.hukumonline.com,

® Komisi Perlindungan Anak Indonesia. Undang-undang No.23 Tahun 2002 Tentang
Perlindungan Anak,(Jakarta,2012)

® Davit Stiawan, Potret Kesenjangan Perlindungan Anak Dari Regulasi hingga
Implementasi, www .kpai.go.id (diakses pada tanggal 18 september 2015, pukul 09.00)




Lebih negatif lagi, jika sang ibu yang telah diceraikan itu menikah lagi
dengan suami lain. Seringkali keadaan ini menyebabkan anak jadi terlunta-
lunta, terabaikan, dan berusaha lari dari rumah.’

Problema lain adalah jatuhnya si ibu kedalam kemiskinan setelah
diceraikan oleh suaminya. Didalam situasi seperti ini, ia terpaksa bekerja di
luar rumah, meninggalkan rumah, bermain dijalanan, dibayangi malapetaka
siang dan malam tanpa mendapatkan perlindungan.8 Maka, apa yang dapat
kita harapkan dari anak-anak yang tidak mendapatkan kasih sayang, perhatian
dan tanggung jawab ibu dan bapak?’

Padahal Undang-undang Perkawinan no.1 tahun 1974 telah mengatur
ketentuan hak anak pasca perceraian orang tua guna melindungi hak mereka
yakni dalam hal hadanah dan nafkahnya. Mengenai hadanah telah disebutkan
dalam pasal 45 Undang-undang Perkawinan No.1 tahun 1974 ayat (1) dan (2)
bahwa kedua orang tua wajib memelihara dan mendidik anak-anak mereka
sebaik-baiknya sampai mereka kawin atau berdiri sendiri, hal tersebut berlaku
terus meskipun perkawinan mereka telah putus'®. Sedangkan dalam Kompilasi
Hukum Islam pasal 156 huruf a dan b menentukan bahwa akibat perceraian
maka mengenai hadanah anak yang belum mumayyiz berhak mendapatkan
hadanah dari ibunya, kecuali jika ibunya meninggal maka kedudukannya

digantikan oleh wanita-wanita dalam garis lurus keatas dari ibu, ayah, wanita-

7 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, penerjemah: Jamaluddin Miri,
(Jakarta: Pustaka Amani, 2007), hlm.115.

® Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, penerjemah: Jamaluddin
Miri,.......... hlm.116.

° Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, penerjemah: Jamaluddin
\¥/ (1 (T—— hlm.116

10 Undang-undang Perkawinan No. tahun 1974, www.hukumonline.com,




wanita dalam garis lurus keatas dari ayah, saudara perempuan sekandung,
wanita-wanta kerabat sedarah menurut garis samping dari ibu dan wanita-
wanita kerabat sedarah menurut garis samping dari ayah."'

Untuk hal nafkah anak pasca perceraian oran tua juga sebenarnya telah
diatur oleh Undang-undang yakni dalam Undang-undang Perkawinan no.l
tahun 1974 pasal 41 huruf b menyebutkan bahwa akibat putusnya perkawinan
karena perceraian maka bapak yang bertanggung jawab atas semua biaya
pemeliharaan dan pendidikan yang diperlukan anak; bilamana bapak dalam
kenyataan tidak dapat memenuhi kewajiban tersebut, pengadilan dapat
menentukan ibu ikut memikul biaya tersebut.'” Dan dalam Kompilasi Hukum
Islam pasal 156 huruf d menyebutkan bahwa semua biaya hadanah dan
nafkah anak menjadi tanggungan ayah menurut kemampuannya sekurang-
kurangnya sampai anak tersebut dewasa dan dapat mengurus dirinya sendiri. k2

Ketika Undang-undang telah mengatur mengenai perlindungan hak
anak pasca perceraian terkhusus pada hadanah dan nafkah, tetapi pada
kenyataannya tidak sedikit dari orang tua yang bercerai melailaikan kewajiban
mereka dalam memenuhi hak anak mereka, maka apakah masalah hadanah
dan nafkah ini hanya akan menjadi tanggung jawab orang tua saja?
Mungkinkah anggota keluarga yang lain tidak dapat ikut andil dalam
permasalahan hadanah dan nafkah ini? Saat dikaitkan dengan bunyi Pasal 1

ayat (12) Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas

! Kompilasi Hukum Islam, www.hukumonline.com, (diakses pada tanggal 2 Februari 2016

pukul 03.15 wib)

*? Undang-undang Perkawinan No. tahun 1974, www.hukumonline.com,
13 . . .
Kompilasi Hukum Islam, www.hukumonline.com,




Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak yang
berlaku mulai tanggal 17 Oktober 2014 menyebutkan bahwa hak anak adalah
bagian dari hak asasi manusia yang wajib dijamin, dilindungi dan dipenuhi
oleh orang tua, keluarga, masyarakat, Negara, pemerintah dan pemerintah
daerah."*

Oleh karena itu penulis ingin menelaah kembali mengenai ketentuan
hak anak pasca perceraian ini yang kaintannya dengan hadanah dan nafkah
dengan pisau analsis maslahah mursalah sehingga dapat diketahui siapa saja
orang-orang yang bertanggung jawab atas anak saat orangtua mereka lalai
dalam menunaikan kewajibannya. Maka dalam skripsi ini penulis mengangkat
judul berupa : “TINJAUAN MASLAHAH MURSALAH TERHADAP
PERLINDUNGAN HAK ANAK PASCA PERCERAIAN (Undang-
undangPerkawinan No.1 Tahun 1974 Pasal 45 Dan Pasal 41 Dan Kompilasi

Hukum Islam Pasal 105 Dan 156 Tentang Hadanah Dan Natkah)”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis mencoba
mengidentifikasi ke dalam bentuk rumusan masalah yang menjadi motivasi
penulis dalam menyelesaikan skripsi ini, rumusan masalah tersebut adalah

sebagai berikut :

" Undang-undang No.35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-undang
Perlindungan Hak Anak No.23 Tahun 2002, http://www.kpai.go.id/files/2013/09/uu-nomor-35-
tahun-2014-tentang-perubahan-uu-pa.pdf. (di akses pada tanggal 5 November 2016,pukul 04.45)




1. Bagaimana tinjauan maslahah mursalah terhadap hadanah anak pasca
perceraian dalam Undang-undang Perkawinan No.l Tahun 1974 Pasal 45
dan Kompilasi Hukum Islam Pasal 105 dan 1567

2. Bagaimana tinjauan maslahah mursalah terhadap nafkah anak pasca
perceraian dalam Undang-undang Perkawinan No.l Tahun 1974 Pasal 41

dan Kompilasi Hukum Islam Pasal 1567

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan

1. Untuk mengetahui tinjauan maslahah mursalah terhadap hadanah anak
pasca perceraian dalam Undang-undang Perkawinan No.l Tahun 1974
Pasal 45 dan Kompilasi Hukum Islam Pasal 105 dan 156.

2. Untuk mengetahui tinjauan maslahah mursalah terhadap nafkah anak
pasca perceraian dalam Undang-undang Perkawinan No.l Tahun 1974
Pasal 41 dan Kompilasi Hukum Islam Pasal 156.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

1. Untuk memenuhi hak anak sehingga meminimalisir adanya kasus
penelantaran anak.

2. Untuk menyelesaikan studi strata satu (S.1) pada jurusan Syariah Program
Study Akhwalus Syakhsiyah di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

(STAIN) Pekalongan.




D. Sistematika Pembahasan
Sistematika dalam penulisan ini mulai dari :

Bab I : Pendahuluan terdiri atas latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, sistematika pembahasan

Bab II : tinjauan pustaka terdiri dari beberapa sub bab yakni landasan
teori yang berisi tentang perlindungan hak anak pasca perceraian yang terdiri
dari beberapa bagian sub bab yaitu sejarah Undang-undang Perkawinan No.1
Tahun 1974 dan Kompilasi hukum Islam, ketentuan hadanah dan nafkah
dalam Undang-undang Perkawinan No.l Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum
Islam, ketentuan hak anak dalam Undang-undang No.35 Tahun 2014 Tentang
Perubahan Undaang-undang No.23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Hak
Anak, ketentuan hak anak dalam Konvensi Hak-hak Anak -Tahun 1989,
konsep maslahah mursalah yang terdiri dai beberapa bagian sub bab yaitu
definisi maslahah mursalah, alasan ulama menjadikan maslahah mursalah
sebagai hujjah, syarat menjadikan maslahahmursalah sebagai hujjah.

Bab III : metode penelitian terdiri atas jenis penelitian, sifat penelitian,
pendekatan penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data dan
teknik analisis data.

Bab IV : hasil penelitian dan pembahasan terdiri dari beberapa sub
bab yakni hasil penelitian dan pembahasan

Bab V : Penutup : kesimpulan dan saran-saran




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian yang telah penulis paparkan dalam bab sebelumya, maka
penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Ketentuan pada Undang-undang Perkawinan No.1 Tahun 1974 Pasal 45
dan KHI Pasal 105 dan Pasal 156 yang membenankan kewajiban hadanah
pada satu pihak saja yaitu orang tua dinilai kurang sesuai dengan aspek
maslahah mursalah, karenan terkadang orang tua lalai dalam
melaksanakan kewajiban tersebut sehingga menimbulkan hal negatif pada
anak berupa penelantaran anak.oleh karenanya guna mengatasi hal negatif
tersebut maka kerabat dapat mengalihkan tanggung jawab hadanah
kepada dirinya dengan jalan mengajukan permohonan perwalian kepada
Pengadilan Agama dengan alasan orang tua lalai atau tidak mampu dalam
memberikan hadanah kepada anak. Hal itu semata untuk meminimalisir
angka penelantaran anak akibat perceraian orang tua sesuai aspek
maslahah mursalah. Adapun peralihan tanggung jawab tersebut selaras
dengan QS.al-Tahrim ayat 6, pasal 26 ayat (2) Undang-undang No.35
Tahun 2014 Tentang Perubahan Undang-undang ﬁerlindungan Anak
No.23 Tahun 2002, pasal 49 Undang-undang Perkawinan No.1 Tahun

1974.
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2. Ketentuan mengenai nafkah anak pasca perceraian yang ada dalam
Undang-undang Perkawinan No.l Tahun 1974 Pasal 41 dan KHI Pasal
156, yang membebankan nafkah hanya pada satu pihak saja yaitu pihak
orang tua dinilai kurang sesuai dengan aspek maslahah mursalah,karena
tidak sedikit orang tua yang lalai atau tidak mampu melaksanakan
tanggung jawab tersebut sehingga berujung pada penelantaran anak. Maka
dibutuhkan bantuan dari kerabat khususnya mahram untuk menanggung
tanggung jawab tersebut secara otomatis, karena menurut yurisprudensi
nafkah berasaskan [ilintifa’ yaitu terpenuhinya nafkah anak menjadi
tujuan utama tanpa harus memandang siapa yang menafkahinya dan
manakala sudah ada yang memenuhi nafkah tersebut gugurlah kewajiban
pihak lzinnya. Mengenai tanggung jawab kerabat atas nafkah anak pasca
perceraian diatas bertujuan menghindari pekerja anak dibawah umur yang
berujung pada penelantaran anak yang jumlahnya tidak sedikit, dimana
hal ini sesuai dengan aspek maslahah mursalah yakni menarik

kemanfaatan,.dan masalah ini sesuai dengan QS.al-Baqgarah ayat 233.

B. Saran-saran
Berkaitan dari semua penelitian yang penulis lakukan, hendaknya ada
beberapa hal yang penulis kemukakan seb“agai bentuk saran.
1. Kepada para orangtua hendaknya lebih memperhatikan lagi terhadap hak-
hak anak. Meskipun kedua orang tua telah bercerai seyogyanya tetap

menjalin hubungan pribadi atau hubungan langsung terhadap anak dengan




6

e

mengunjunginya beberapakali dalam hitungan harian, bulanan, dan
tahunan. Setidaknya anak tidak merasa kehilangan sosok figur seorang
ayah atau ibu ketika mereka tetap menjalin hubungan langsung terhadapa
anak.

. Kepada pemerintah agar lebih memberikan dukungan baik berupa materiil
atau spiritual terhadap lembaga-lembaga pemerintah ataupun lembaga
swasta yang menangani masalah hak-hak anak seperti KPAI dan lain-lain.

. Kepada pembuat Undang-undang juga hendaknya memberikan sanksi
terhadap orang tua yang melalaikan kewajibannya terhadap anak. Dimana
sanksi tersebut dicantumkan dalam Undang-undang Perkawinan ataupun
Undang-undang Perlindungan anak sebagai bentuk antisipasi agar tidak
terjadi pelanggran terhadap hak anak khusunya hadanah dan nafkah.

. Adapun penelitian ini bukanlah final dari penelitian mengenai
perlindungan hak anak pasca perceraian, perlu adanya penelitian lanjutan
seperti “Tinjauan Maslahah Mursalah Terhadap Intervensi Anak dalam
Perceraian” dan lain sebagainya.

. Kepada mahasiswa seyogyanya bersemangat progresif,  krisis
transformatif dengan jiwa yang terisi oleh pengetahuan yang luas untuk
melakukan Penelitian-penelitian ke Islaman dengan mengetengahkan
penelitian filosofi agar Benelitian yang dilakukan itu lebih mendasar, maka

saatnya semua itu untuk di coba.
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